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This research is using qualitative methods and
the SWOT method which was used to find strategies
for opportunities to develop Jangkang Hill tourism
sitte as Sustainable Tourism Destinations in
Kulonprogo. By conducting interviews and direct
observation at the research location.

Jangkang Hill tourism site is a nature tourism
attraction that sells interesting photo spots for
tourists. Nature tourism with a background of
natural scenery of Sermo Reservoir and Menoreh
Mountains is very beautiful. Tourists visiting the
majority of young people. Bukit Jangkang tourism
site does not yet have a regulation or tourism
permit. For future plans, the Bukit Jangkang
tourism manager will make regulations starting
from the village namely the Village Regulation
(PerDes). Assistance from the existing Kulon Progo
Regency government is a trash can from the
Kulonprogo Regency Environmental Office.

The development strategy that can be done is
cooperation with the Tourism Office to get training
for Jangkang Hill tourism managers so that they
can provide the best service for tourists. Add food
stalls, souvenir center facilities, which are managed
by the surrounding community. Adding tourist
attractions to make camping ground also play
ground, unpaid photo spots. The latter increases
promotion by participating in events and
collaborating with tour and travel services to
increase the number of tourist visits.
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Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode kualitatif dan metode SWOT vyang
digunakan untuk menemukan strategi peluang
mengembangkan obyek wisata Bukit Jangkang
sebagai Destinasi Wisata Berkelanjutan di
Kulonprogo. Dengan melakukan wawancara dan
observasi langsung di lokasi penelitian.

Obyek wisata Bukit Jangkang merupakan wisata
alam yang menjual spot-spot foto menarik untuk
wisatawan. Wisata alam dengan latar belakang
pemandangan alam Waduk Sermo dan Pegunungan
Menoreh yang sangat indah. Wisatawan yang
berkunjung mayoritas kalangan muda. Obyek wisata
Bukit Jangkang belum memiliki regulasi atau ijin
wisata. Untuk rencana kedepan pihak pengelola
wisata Bukit Jangkang akan membuat regulasi
mulai dari tingkat desa yaitu Peraturan Desa
(PerDes). Bantuan dari pemerintah Kabupaten
Kulonprogo yang sudah ada adalah tempat sampah
dari  Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kulonprogo.

Keterlibatan masyarakat sekitar obyek wisata
Bukit Jangkang diluar pengelola yaitu pasif atau
kurang berpartisipasi dalam kegiatan wisata.
Strategi pengembangan yang dapat dilakukan yaitu
kerjasama dengan Dinas Pariwisata agar mendapat
pelatihan bagi pengelola wisata Bukit Jangkang
sehingga mampu  memberikan pelayanan yang
terbaik untuk wisatawan. Penambahan fasilitas
warung makan, pusat oleh-oleh, yang dikelola oleh
masyarakat sekitar. Menambah atraksi wisata
membuat camping ground juga play ground, spot
foto tidak berbayar. Yang terakhir meningkatkan
promosi dengan mengikuti event serta bekerjasama
dengan jasa tour and travel guna meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan.

Kata Kunci wisata alam, wisata Bukit
Jangkang, wisatawan.
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